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ABSTRACT

In learning Indonesian, students have difficulty putting words together into coherent
sentences, so that the results of the sentences become unclear and the meaning of the
sentences cannot be understood. Reading is an activity carried out to obtain information or
messages conveyed by the author to the reader through writing. The aim of this research is

KE YWORDS to determine the implementation of example non example learning models in improving
ZZD‘? e_m’"ple non example Indonesian language learning outcomes. This research is Classroom Action Research
tivitas

(PTK) which consists of planning, implementation, observation and reflection (evaluation).
This research involved 29 students in class I of SD Negeri 010 Siabu. The results of this
research showed that students experienced an increase in Cycle 1 learning outcomes with
an average of 82.75 (65.51% complete). Meanwhile in cycle 2 the average was 94.82 (89.65%
complete). Furthermore, student activity increased involvement, persistence, group work in
the learning process from Cycle 1 to Cycle 2. It can be concluded that learning using the
example non example type can increase student activity and learning outcomes. So every
educator is obliged or should provide appropriate and interesting learning media in the
learning process
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Pendahuluan

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang
sangat penting sebagai alat komunikasi utama
di Indonesia. Apalagi Indonesia yang terdiri dari
beragam etnis suku yang memiliki beragam
bahasa yang berbeda. Bahasa Indonesia sebagai
bahasa pemersatu bahasa antar suku di
Indonesia sangat di perlukan sebagai alat
komunikasi, bukan hanya sebagai pengetahuan
bahasa akan tetapi lebih menekankan pada
keterampilan dalam berbahasa yang
komunikatif dan tersusun. Dalam rangka untuk
meningkatkan kemampuan keterampilan dalam
berbahasa  Indonesia  pembelajar  harus
memperhatikan aspek-aspek penting yang perlu
dijadikan sebagai pokok pembelajaran. Sebagai
mana yang pernah di ungkapkan oleh Resmini
(2009) “Isi pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan kepada Keterampilan berbahasa
Indonesia, keterampilan berbahasa itu adalah
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis”.
Dari aspek-aspek tersebut dapat saling
berhubungan satu dengan yang lain dan
memiliki fungsinya masing-masing. Depdiknas

(2006 ) pernah menerangkan bahwa berbahasa
meliputi empat aspek, yaitu : mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis yang ke empatnya
saling berkaitan erat sebagai satu kesatuan
yang tidak bisa terpisahkan.

Problem yang sering terjadi dengan tugas

pendidik dapat menjadi pembicaraan di
lingkungan masyarakat  sehinga aspek
kemampuan yang harus dimiliki pendidik

menjadi penilaian bagi masyarakat tersebut.
Problem tersebut dapat ditemukan pada
peserta didik siswa kelas I di salah satu sekolah
dasar yang terletak di Kecamatan Salo
Kabupaten  Kampar. Setelah  dilakukan
observasi dalam proses pembelajaran di kelas I
dan melakukan interview bersama dengan
pithak guru yang Dbersangkutan, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan peserta didik
dalam menulis kalimat sederhana masih kurang.
Dari 29 peserta didik hanya 15 orang siswa atau
51,72% yang mampu menulis kalimat
sederhana sedangkan 14 orang siswa atau 53,3%
merasa kesulitan. Problem lain yang muncul
yaitu siswa sulit untuk merangkai kata menjadi
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suatu kalimat yang padu sehingga hasil kalimat
menjadi kurang dimengerti dan makna kalimat
tidak jelas. Membaca adalah sesuatu yang rumit
yang melibatkan banyak hal tidak hanya
melafalkan tulisan tapi juga melibatkan
aktifitas visual, berfikir, sebagai prosesvisual
membaca merupakan proses menterjemahkan
simbol(tulis) ke dalam kata-kata lisan Farida
Rahim(2006).

Hal tersebut di sebabkan karena siswa
kesulitan mengungkapkan ide atau gagasan
dalam bentuk tulisan berupa kalimat sederhana,
kurangnya perbendaharaan  kosa kata
menyebabkan siswa sulit menentukan pilihan
kata untuk dijadikan sebuah kalimat. Lembaga
pendidikan memiliki peran penting untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap
kualitas pendidikan, salah satunya pada
pembelajaran bahasa Indonesia yang bertujuan
agar siswa lebih terampil dalam berbahasa,
lebih terampil dalam menyimak, lebih teramil
dalam berbicara, lebih terampil dalam membaca
dan lebih terampil dalam menulis.

Di akibatkan minimnya ketertarikan dan
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia
apalagi dalam pembelajaran menulis kalimat.
Banyak siswa merasa bosan dan mengeluh
dengan pembelajaran bahasa Indonesia tanpa
adanya inovasi atau variasi dalam
pembelajarannya, seperti penggunaan metode
dan media pembelajaran yang kurang menarik.

Solusi untuk mengatasi kekurang berhasilan
pembelajaran menulis dapat melakukan terapi
dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Keterampilan bahasa di SD terdiri dari empat
komponen (mendengar, menyimak, membaca
dan menulis), Setiap keterampilan itu erat
sekali berhubungan dengan tiga keterampilan
lainnya dengan cara yang beraneka beragam.
Dari permasalahan yang terjadi di kelas 1
sekolah dasar tersebut, peneliti beranggapan
bahwa keterampilan menulis kalimat di kelas I
masih kurang, oleh karena itu solusi dalam
pembelajaran perlu dilakukan mulai dari
perencanaan, penerapan model atau metode
sampal media pembelajaran yang tepat dalam
kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu
peneliti berupaya untuk bisa meningkatkan
keterampilan menulis kalimat sederhana siswa
kelas I sekolah dasar dengan cara menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe example non
example.

Kelebihan model pembelajaran Example
Non-Example (ENE) merupakan metode belajar
yang menggunakan contoh-contoh gambar
Adang Heriawan(2012) Contoh-contoh dapat

diperoleh dari kasus/gambar yang relevan
dengan kompetensi dasar Utria(2010) Sebagai
Model pembelajaran ini bertujuan mendorong
peserta didik dalam belajar berfikir kritis untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang tercantum pada contoh-contoh gambar
yang disajikan Miftahul Huda(2017)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran model example non
example dalam meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, metode yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Media
gambar atau perumpamaannya memegang
peranan yang sanagt penting dalam proses
belajar Arsyad(2017) Strategi ini bertujuan
mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis
secara bersama-sama dengan memecahkan
permasalahan yang terdapat dalam contoh
contoh gambar yang disajikan Huda(2014).

Metode

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 010
Siabu terletak di Jalan datuk Harunsyah salo,
pelaksanaannya pada bulan April 2022.Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas I
SD Negeri 010 Siabu. Banyak subjek penelitian
yakni 29 orang peserta didik.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini
adalah; 1) Tes Hasil Belajar; 2) lembar observasi
penilaian diri siswa. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta
memperbaiki kondisi dimana praktek
pembelajaran tersebut dilakukan Mukhlis(2000)

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih,
yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian
tindakan yang berbentuk spiral dari siklus yang
satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya
adalah perencanaan yang sudah direvisi,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum

masuk pada siklus I dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

Metode Analisis Data pada penelitian ini
digunakan metode deskriptif dengan

membandingkan hasil belajar siswa sebelum
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tindakan dengan hasil belajar siswa setelah
tindakan. Langkah-langkah pengolahan data
sebagai berikut: 1) Merekapitulasi nilai pretes
sebelum tindakan dan nilai tes akhir Siklus I
dan Siklus II; 2) Menghitung nilai rerata atau
persentase hasil belajar siswa sebelum
dilakukan tindakan dengan hasil belajar setelah
dilakukan tindakan pada Siklus I dan Siklus II
untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar. Sebagai tolak ukur keberhasilan
penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat hasil
belajar yang dikonfirmasi dengan Kkriteria
ketuntasan minimal (KKM) bahasa Indonesia
untuk kelas I SD Negeri 010 Siabu sebesar 70,
jika hasil belajar siswa mencapai KKM secara
individual dan > 85% jumlah siswa memperoleh
nilai > KKM maka pembelajaran tuntas secara
klasikal.

Hasil dan Pembahasan

Pada sub bab ini akan dipaparkan tentang
hasil yang diperoleh peneliti saat penelitian
tindakan kelas di SD Negeri 010 Siabu.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Dimana pada masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan yang dilakukan,
yaitu tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanaan tindakan, tahapan observasi dan
tahap refleksi.

Sebelum dilaksanakannya penelitian
tindakan kelas, peneliti terlebih dahulu
melaksanakan wawancara dengan wali kelas 1
seputar permasalahan yang dialami oleh guru
sebagai pendidik pada saat melakukan proses
pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia , melakukan observasi mengamati
pelaksanaan proses pembelajaran pada mata
pelajaran Bahasa  Indonesia, melakukan
observasi tentang aktivitas-aktivitas belajar
peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil
belajarnya.

Pada penelitian ini akan menunjukkan
adanya peningkatan pada aktivitas belajar dan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Kegiatan penelitian diawali
dengan melakukan observasi aktivitas belajar
peserta didik dan melakukan tindakan pra
siklus dengan melakukan uji soal pretest untuk
memperoleh hasil belajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia peserta didik kelas I SD
NEGERI 010 Siabu.

Pada siklus 1 Link:
https://youtu.be/XY8ISWveGSI dan siklus 2
Link: https://youtu.be/LXOBDzQGOMO. Hasil
penelitian pada tes awal siswa sebelum
diberikan tindakan diperoleh nilai rata-rata

75,86 dimana terdapat jumlah siswa yang
mampu dalam menuliskan teks deskripsi yaitu
sebanyak 15 orang siswa atau 51,72% Maka
dapat disimpulkan kemampuan siswa dalam
menuliskan teks deskripsi masih sangat rendah,
dengan nilai rata-rata 75,85. Setelah diberikan
tindakan melalui model Example non Example
pada siklus I terdapat peningkatan nilai
rata-rata siswa menjadi 82,75 dari nilai
rata-rata awal 75,86 menjadi 65,51% pada
siklus I.sedangkan yang dikatakan mampu
sebanyak 19 orang siswa (65,51%). Habibah
(2016) Penggunaan model pembelajaran
examples non examples terhadap ketuntasan
hasil belajar siswa pada materi tokoh-tokoh
pergerakan nasional juga mengalami
peningkatan hasil belajar siswanya.
Pranoto(2017)Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Pembelajaran Examples Non
Examples Pada Mata Pelajaran IPA Siswa
Kelas VI mengalami peningkatan hasil belajar
siswa yang memuaskan.

Berdasarkan hasil analisis siklus I dapat
diperoleh kesimpulan sementara bahwa melalui
model Example non Example masih cukup
dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
deskripsi siswa sehingga perlu perbaikan dan
pengembangan pembelajaran pada siklus II
yang merupakan perbaikan dan pengembangan
dari siklus I. Setelah melakukan pengulangan
atau melaksanakan siklus II maka diperolehlah
peningkatan nilai rata-rata siswa menjadi 94,82
sebanyak 89,656% dari nilai rata-rata awal
82,75menjadi 94,82.Dengan perolehan hasil
siswa yang mampu sebanyak 26 orang siswa
(89,65%).Sembiring et al. (2021)Model
Pembelajaran Example Non Example memberi
pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar.
Berdasarkan hasil pada siklus II ini maka di
peroleh bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa siswa, di mana pada siswa dengan
kategori mampu dalam menuliskan teks
deskripsi juga meningkat sebanyak 24,13% dari
hasil sebelumnya dimana pada siklus I siswa
yang dikategorikan mampu hanya 19 orang
(65,561%) sedangkan pada siklus II menjadi 26
orang siswa (89,65%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menulis teks deskripsi siswa
melalui model Example non Example dapat
meningkat, dan model pembelajaran Example
Non Example ini dapat dijadikan alternatif
dalam meningkatkan kemampuan menulis
siswa di Sekolah Dasar.Penelitian dari Suryani
(2013) Penelitiannya menyimpulkan bahwa
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pembelajaran bahasa indonesia melalui model
Example Non Examples dapat meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi yang
berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa. Selanjutnya penelitian dari Setia, Getmi
Purnama (2016) dimana dalam penelitiannya
yang merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Setelah menerapkan model Example Non
Example diketahui bahwa aktivitas belajar
mengajar guru, siswa dan nilai hasil tes siswa
setiap siklus meningkat.

Dari beberapa hasil penelitian di atas tentu
dapat mendukung atau menunjukkan bahwa
model  Example non  Example  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia Khususnya
materi Menulis karangan atau teks deskripsi
dapat meningkatkan kemampuan menulis
siswa-siswa pada bangku sekolah dasar dengan
model yang berfokus pada tingkat analisis siswa
tersebut sehingga siswa lebih mudah dan
cenderung semangat dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajarnya. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama
proses pembelajaran, maka dapat disimpulkan
bahwa melalui model Example Non Example
dapat meningkatkan kemampuan menulis
kalimat siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 1 SD Negeri 010 Siabu
Tahun Pelajaran 2021/2022, meskipun masih
ada beberapa siswa yang belum mampu
memeperoleh hasil belajar yang diharapkan.

Hal ini terjadi atas beberapa faktor
diantaranya siswa masih enggan mengikuti
pelajaran sesuai intruksi yang diberikan guru,
siswa masih kurang aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, siswa belum berani
mengungkapkan pertanyaan maupun
pendapatnya secara langsung dan tegas, serta
siswa masih  kurang  mampu  dalam
pengorganisasian karangan serta pemilihan
kalimat, ataupun suku kata yang baik dan
benar dalam penulisannya. Adapun faktor
pendukung  sehingga dikatakan  bahwa
pembelajaran ini berhasil dan kemampuan
menulis siswa juga meningkat dikarenakan
siswa memiliki kemauan dalam bejaran, aktif
dalam bertanya, serta sudah mampu memahami
cara menulis kalimat yang baik dan benar
sesuai dengan indikator yang ditetapkan.

Peningkatan juga terjadi pada aktivitas
belajar siswa dimana hasil aktivitas belajar
siswa selama kegiatan Dbelajar mengajar
berlangsung di kelas menunjukkan mendapat
85% dengan kategori penilaian sangat baik, dari
hasil observasi selama ini sebelum
dilaksanakan tindakan penelitian kelas siswa

tidak melakukan  pembelajaran secara
berkelompok dan melakukan diskusi kelompok .
Hal ini  berarti pembelajaran dengan

menggunakan model example non example
dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
deskripsi siswa serta meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Dewi et al.(2014)Model
Pembelajaran Examples Non-Examples
Berbasis Lingkungan Berpengaruh Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD juga

meningkat aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran. Noor (2021)Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada

Kompetensi Menentukan Kosa Kata Tentang
Peristiwa  Siang Dan  Malam  Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Example
Non-Example Pada Siswa Kelas I SD juga

memperlihatkan keberhasilannya dalam
meningkatkan hasil aktivitas belajar siswanya.
Penelitian Novita dan Astuti(2019)

melakukan Penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang perencanaan
pembelajaran IPA untuk peningkatan
keterampilan proses sains dengan
menggunakan model pembelajaran Example
non Example. Dengan demikian, pembelajaran
IPA dengan menerapkan model Example non
Example dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.Selanjutnya Pasiakan (2021)
melakukan Penelitian untuk meningkatkan
hasil belajar matematika materi bangun datar
melalui pembelajaran Example Non Example
pada siswa kelas IV SDN 347 Lamasi Pantai.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
selama proses pembelajaran matematika
bangun datar melalui pembelajaran example
non example, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yang signifikan. Serta Wardika et
al. (2014) Pengaruh Model Examples non
Examples Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kls V SD di Gugus III Kecamatan Tampaksiring.
Juga mengalami peningkatan.

Peningkatan juga terjadi pada aktivitas
mengajar guru dimana hasilnya guru sudah
melaksanakan proses pembelajaran dengan
sangat baik. Aktivitas mengajar guru

selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung di  kelas mendapat 92,85%
dengan kategori penilaian sangat baik,

sedangkan sebelum melaksanakan tindakan
penelitian kelas aktivitas mengajar guru selama
ini kurang bervariasi dan monoton. Hal ini
berarti pembelajaran dengan menggunakan
model example non example

dapat meningkatkan kemampuan
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mengajar guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar.Manawan(2021) Berdasarkan
hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran examples non examples dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan Susanti(2020) juga melakukan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 3 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, serta analisis dan refleksi. Sehingga
dapat diartikan bahwa pembelajaran daring
menggunakan model Examples non examples
dapat meningkatkan hasil dan minat belajar
siswa.Yuliana(2019) Melakukan penelitian
untuk mengetahui bagaimana peningkatan
hasil belajar siswa dengan penerapan metode
pembelajaran Example non Example pada
jurusan Ilmu Pengetahuan Alam Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi. hasil belajar siswa
secara klasik dapat meningkat dengan
penerapan metode Example non Example.
Tazminar (2015) Meningkatkan Keaktifan
Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Examples
Non Examples.selain meningkatkan hasil
belajar siswa juga dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksakanan
pembelajaran . Mariani et al. (2013) Penerapan
model pembelajaran examples and non
examples dalam meningkatkan hasil belajar
siswa juga mampu meningkatkan kemampuan
guru dalam proses pembelajaran yang
dilakukannya.
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Terimakasih penulis ucapkan kepada semua
pihak yang membantu dalam pembuatan PTK
ini terutama kepada Universitas Terbuka dan
Tutor yang membimbing penyelesaian artikel
ini.

PENUTUP

Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang telah dilakukan di SD Negeri 010 Siabu,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1)
Penggunaan metode example non example
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi
Peristiwa Alam dikelas 1 SD Negeri 010 Siabu
TP.2021/2022 dapat meningkatkan hasil belajar
siswa sehingga mencapai nilai ketuntasan yang
ditentukan sekolah; 2) Hasil belajar siswa
meningkat tiap siklusnya dimana pada pra
siklus hanya 15 siswa(51,72%) setelah
melakukan model pembelajaran example non

example pada siklus I menjadi 19 siswa(65,51%)
dan diperbaiki lagi pada siklus II sehingga
ketuntasan belajar siswa mencapai 26
siswa(89,65%).

Ada beberapa saran yang ingin peneliti
sampaikan sehubungan dengan penelitian yang
telah peneliti lakukan di kelas 1 SD Negeri 010

Siabu dengan menggunakan model
pembelajaran example non example, di
antaranya.

Bagi peserta didik, Lebih aktif lagi ke
depannya dalam proses pembelajaran dan dapat
bekerja sama lebih baik lagi dengan sesame
teman kelompoknya. Bagi para guru, Guru
perlu menggunakan pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dan
membuat perencanaan yang matang dalam
setiap pembelajaran yang akan dilakukan. Bagi
peneliti, bagi peneliti yang hendak
menggunakan model pembelajaran ini sebagai
bahan peneliti untuk pelajaran apapun,
Kesesuai materi sangat diperlukan agar
penerapan model pembelajaran example non
example ini dapat memperoleh hasil yang
maksimal sesuai yang diharapkan.
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